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A. Latar Belakang Masalah 
 
       Kegiatan perdagangan luar negeri merupakan salah satu kekuatan 
utama perekonomian negara. Ekspor sebagai salah satu tolok ukur 
kemakmuran suatu negara, terlihat dari meningkat atau tidaknya 
pendapatan devisa yang dihasilkan suatu negara yang dapat dipergunakan 
untuk melunasi hutang luar negeri (Amir MS, 2000 : 101).  
       Dewasa ini transaksi perdagangan menjadi sesuatu yang global, 
dimana lalu-lintas barang atau komoditas berlangsung secara luas tanpa 
batasan wilayah. Semua negara harus mampu memperluas pasarnya 
dengan tetap memperhatikan kebijakan baru yang ditetapkan oleh negara-
negara tujuan ekspor. Apalagi, semakin banyaknya ketentuan-ketentuan 
baik dari dalam negeri maupun dari negara luar yang harus dipatuhi dalam 
transaksi perdagangan internasional. 
       Pemahaman mengenai bagaimana tata cara melakukan perdagangan 
internasional secara benar adalah sangat perlu untuk diperhatikan, 
mengingat bahwa perdagangan internasional merupakan transaksi antara 
buyer dan seller antar negara dan setiap negara selalu mempunyai 
peraturan-peraturan yang berbeda. 
       Banyak faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
kegiatan ekspor, salah satunya adalah kebijakan baru dari luar negeri yang 
berhubungan dengan perdagangan internasional. Pada tahun 2002 Food 
and Agriculture Organitation (FAO)-PBB melalui International Plant 
Protection Convention (IPPC) mengesahkan suatu standar mengenai 
tindakan untuk mengatur material kemasan kayu dalam perdagangan 
internasional, Standar tersebut yaitu Guidelines for Regulation Wood 
packaging Material in International Trade atau yang lebih dikenal dengan 
ISPM No.15 (ISPM #15). Standar ISPM #15 tersebut dibuat untuk 
menciptakan suatu aturan yang seragam (harmonized regulation) dan 
berlaku secara universal untuk kemasan kayu yang dipergunakan dalam 
perdagangan internasional. Dengan adanya standar tersebut, diharapkan 
dapat dicegah timbulnya aturan yang beraneka ragam yang dibuat dan 
diterapkan secara sepihak oleh setiap negara terhadap kemasan kayu yang 
dikhawatirkan dapat menghambat kelancaran perdagangan internasional. 
       Setelah lebih dari dua tahun mengalami penundaan, pada tahun 2005 
standar tersebut mulai diterapkan oleh sejumlah negara. Mengingat standar 
tersebut banyak memuat ketentuan yang merubah secara cukup mendasar 
sistem sertifikasi dan pemeriksaan karantina tumbuhan untuk kemasan 
kayu, penerapan standar tersebut oleh negara-negara mitra dagang 
Indonesia perlu diantisipasi sebaik-baiknya agar tidak menghambat 
kelancaran ekspor komoditas Indonesia ke negara-negara tersebut (Modul 
Pedoman Registrasi Perusahaan Kemasan Kayu oleh Badan Karantina 
Pertanian, 2008:1). 
       Sebagai salah satu wujud dari langkah antisipasi tersebut, Badan 
Karantina Pertanian, sesuai dengan kompetensinya sebagai  National Plant 
Protection Organization (NPPO) Indonesia sebagaimana diatur dalam 
pasal IV IPPC dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
264/Kpts/OT.140/4/2006 tentang Penetapan Focal Point Organisasi 
Perlindungan Tumbuhan Nasional (NPPO), telah melaksanakan program 
registrasi terhadap perusahaan kemasan kayu yang akan ditunjuk untuk 
melaksanakan sertifikasi terhadap kemasan kayu sesuai standar ISPM#15 
(Modul Pedoman Registrasi Perusahaan Kemasan Kayu oleh Badan 
Karantina Pertanian, 2008:1). 
       Berdasarkan data skim audit Badan Karantina Pertanian tahun 2010, 
di Indonesia terdapat 105 perusahaan yang telah melakukan registrasi 
sebagai perusahaan provider ISPM#15. Salah satunya adalah CV. Arjuna 
Securitas Abadi dengan kantor pusat yang beralamat di Perum Semarang 
Indah Blok DXI – 17 Semarang. CV. Arjuna Securitas Abadi merupakan 
anak perusahaan dari PT. Arjuna Cakra Buana yang bergerak sebagai 
penyedia jasa Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL). CV. Arjuna 
Securitas Abadi yang berdiri pada tahun 2006, dengan nomor registrasi ID 
– 008, bertindak sebagai perusahaan penyedia jasa sertifikasi (marking) 
dan pelaksana perlakuan (treatment) terhadap kemasan kayu yang akan 
digunakan dalam mengemas komoditas ekspor sesuai dengan standar 
ISPM#15. 
       Dalam pelaksanaanya sebagai perusahaan provider ISPM#15, CV. 
Arjuna Securitas Abadi juga bekerjasama dengan beberapa perusahaan 
fumigasi, diantaranya CV. Mega Benefindo. Hal tersebut dilaksanakan 
demi terlaksananya perlakuan terhadap kemasan kayu untuk ekspor yang 
sesuai dengan standar ISPM#15. 
       Berdasarkan uraian diatas, maka perlu untuk melakukan penelitian 
sesuai dengan bidang yang dimiliki oleh CV. Arjuna Securitas Abadi 
sebagai perusahaan penyedia (provider) ISPM#15. Mengenai perlakuan 
dan sertifikasi kemasan kayu yang akan dipergunakan untuk ekspor, 
sebagai obyek penelitian untuk menyusun tugas akhir dengan judul “ 
Prosedur Perlakuan dan Sertifikasi Kemasan Kayu Sesuai Standar 
ISPM#15 (International Standards for Phytosanitary Measures No.15) 
pada CV. Arjuna Securitas Abadi di Surakarta”. 
 
B. Perumusan Masalah 
       Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan 
pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat 
sesuai dengan prinsip-prinsip suatu penelitian yang ilmiah. Dengan 
perumusan masalah diharapkan dapat mengetahui objek-objek yang akan 
diteliti, serta bertujuan agar tulisan dan ruang lingkup penelitian uraiannya 
terbatas dan terarah pada hal-hal yang ada hubungannya dengan masalah 
yang diteliti. 
       Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, maka 
penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perlakuan dan sertifikasi kemasan kayu sesuai 
standar ISPM#15 pada CV. Arjuna Securitas  Abadi ? 
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami CV. Arjuna Securitas 
Abadi sebagai perusahaan provider ISPM#15 ? 
C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan penelitian salah satunya sebagai referensi dan manfaat bagi 
siapapun yang ingin melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan 
perdagangan internasional. Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya 
adalah : 
1. Untuk mengetahui proses perlakuan dan sertifikasi kemasan kayu  
sesuai standar ISPM#15 pada CV. Arjuna Securitas  Abadi. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami CV. Arjuna 
Securitas Abadi sebagai perusahaan provider ISPM#15. 
 
D. Manfaaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaaatkan sebagai : 
1. Bagi Perusahaan 
       Memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan 
dengan perlakuan kemasan kayu untuk ekspor yang dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan usaha. 
2. Bagi Akademis 
       Merupakan tambahan referensi khususnya bagi mahasiswa jurusan 
Bisnis Internasional yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan 
pokok pembahasan permasalahan yang sama. 
3. Bagi Masyarakat 
       Memberikan khasanah ilmu pengetahuan kepada masyarakat 
tentang ilmu dalam dunia perdagangan internasional khususnya di 
bidang perlakuan kemasan kayu untuk ekspor. 
 
E. Metode Penelitian 
       Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari, mendapatkan 
data untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar seerta hasilnya 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode 
penelitian. 
       Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Metode ini terdiri dari : 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 
studi kasus, dan metode penelitian magang dengan cara praktek kerja 
lapangan selama satu bulan pada CV. Arjuna Securitas Abadi. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
       Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data 
ini diperoleh dengan cara wawancara langsung pada bagian 
operasional dan staff / karyawan CV. Arjuna Securitas Abadi, 
baik kualitatif maupun kuantitatif. Data ini merupakan 
gambaran umum CV. Arjuna Securitas Abadi, data 
pelaksanaan ISPM#15. 
2) Data Sekunder 
       Yaitu data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang 
berkaitan dengan penelitian, melalui studi pustaka yang berupa 
fakta, dokumen-dokumen, media internet, dan sumber-sumber 
lain yang berkaitan dengan perdagangan internasional. 
b. Metode Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
       Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab baik langsung maupun tidak langsung 
dengan pihak perusahaan CV. Arjuna Securitas Abadi. 
2) Studi Pustaka 
       Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari buku atau referensi yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Contoh: penulis mencari referensi, 
membaca, mengutip dari buku untuk dipelajari dan dijadikan 
pedoman dalam menulis Tugas Akhir. 
3) Observasi 
       Dalam penelitian ini, penulis melihat secara langsung 
mengenai kegiatan yang dilakukan CV. Arjuna Securitas 
Abadi. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
       Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, data ini 
diperoleh antara lain dengan cara wawancara langsung dengan para 
pegawai staff CV. Arjuna Securitas Abadi yang berkaitan dengan 
ISPM#15. 
b. Sumber Data Sekunder 
       Adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang 
dipergunakan sebagai bahan pendukung dalam penyusunan laporan 
hasil penelitian yang masih ada kaitanya dengan penelitian. Data 
ini diperoleh dari buku maupun sumber bacaan lain, seperti 
kumpulan makalah Pendidikan dan Pelatihan Ekspor Indonesia 
(PPEI), Pedoman Registrasi Perusahaan Kemasan Kayu Dalam 
Rangka Penerapan ISPM No.15, dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Ekspor 
       Ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean 
(PPEI, 2009:1). 
       Ekspor merupakan salah satu kegiatan perdagangan, yaitu : kegiatan 
usaha jual beli barang atau jasa yang dilaksanakan secara terus menerus 
dengan memperoleh keuntungan dengan melintasi daerah pabean 
Indonesia berdasarkan ketentuan yang berlaku (BPEN, 2003:1).   
       Ekspor adalah pengiriman komoditi ke luar Indonesia dari peredaran 
(Radiks Purba, 1983:60). 
       Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari 
dalam keluar wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang 
berlaku (Roselyne Hutabarat, 1996 : 306). 
       Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud ekspor adalah kegiatan perdagangan barang atau jasa melewati 
daerah pabean kepada pembeli diluar negeri dengan memenuhi ketentuan-
ketentuan yang berlaku. 
 
 
B. Tahapan – Tahapan Ekspor 
       Setelah melakukan promosi dan telah mendapatkan calon pembeli, 
kegiatan selanjutnya adalah melakukan proses transaksi.  
 
Tahapan transaksi ekspor adalah sebagai berikut  (BPEN,2003:15) : 
1. Negosiasi 
       Suatu proses perundingan antara pihak eksportir dan importir 
untuk mencapai kesepakatan antara kedua belah pihak kedalam bentuk 
Kontrak Penjualan (Sales Contract). 
2. Kontrak Penjualan (Sales Contract) 
       Kesepakatan antara penjual (eksportir) dengan pembeli (importir) 
yang didalamnya tertuang ketentuan: 
a. Jenis dan spesifikasi serta jumlah dan volume barang. 
b. Harga satuan, jenis mata uang yang dipakai dan harga keseluruhan. 
c. Ketentuan pembayaran yang dipergunakan. 
d. Ketentuan pengapalan dan penyerahan. 
e. Ketentuan pengepakan. 
f. Pihak yang berkewajiban mengusahakan izin dan siapa yang 
menanggung beban biaya. 
g. Siapa yang bertangung jawab atas resiko kerusakan barang. 
h. Ketentuan-ketentuan tambahan lain. 
3. Cara Pembayaran 
       Cara pembayaran yang lazim dalam perdagangan internasional 
yaitu dengan L/C (Letter of Credit) dan Pembayaran Dimuka (Advance 
Payment). Penggunaan cara pembayaran berdasarkan kesepakatan 
kedua belah pihak antara eksportir dan importir. 
4. Penyiapan Barang 
       Eksportir mempersiapkan barang ekspor sesuai dengan kontrak 
penjualan yang meliputi: disain, kwantum, kualitas, warna, packing 
dan packaging, ukuran, nilai yang tercantum dalam kontrak penjualan, 
tanggal pengapalan (delivery time) dan lain-lain. 
5. Pengiriman Barang 
       Setelah eksportir menerima L/C yang sifatnya operatif atau sah 
sebagai landasan pembayaran, kemudian mempersiapkan barang 
ekspor, memesan ruangan atau tempat pada perusahaan pelayaran yang 
akan berangkat ke pelabuhan negara tujuan serta sesuai dengan waktu 
pengapalan yang disepakati dan tercantum dalam Sales Contract. 
Kemudian mengurus formalitas ekspor seperti pengisian 
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), membayar Pajak Ekspor (PE) 
dan Pajak Ekspor Tambahan (PET) melalui Advising Bank dan 
mengurus izin muat pada Kantor Inspeksi Bea dan Cukai di pelabuhan 
muat. Setelah formalitas ekspor selesai kemudian menyerahkan barang 
kepada perusahaan pelayaran (Shipping Company) untuk dimuat pada 
waktu yang disepakati. 
6. Penyiapan dan Pengurusan Dokumen Ekspor 
       Setelah kontrak dagang ditanda-tangani oleh eksportir dan 
importir maka eksportir berkewajiban menyiapkan barang (ready to 
exsport), mengirimkan barang tersebut dan mengurus dokumen ekspor 
yang diperlukan. Sedangkan importir membuka aplikasi pembukaan 
L/C pada issuing bank yang ditujukan kepada advising bank. 
Selanjutnya L/C tersebut oleh advising bank diteruskan kepada 
eksportir 
 
C. Lembaga-Lembaga yang Terkait dalam Ekspor 
       Kegiatan ekspor tidak lepas dari pihak-pihak atau lembaga-lembaga 
baik pihak pemerintah maupun pihak swasta lainya. Lembaga-lembaga 
yang terkait dalam ekspor adalah sebagai berikut (Berry Punan,1996:3) : 
1. Bea Cukai 
       Pajabat Kantor Wilayah Bea Cukai yang berada dibawah 
departemen keuangan  yang mengawasi keluar masuknya barang dari 
wilayah hukum Indonesia. Pejabatlah yang bewenag untuk 
mengadakan fiat muat atau pengesahan permuatan barang ke dalam 
kapal. 
2. Departemen Perdagangan 
       Departemen Perddagangan juga memainkan peranan yang tidak 
kecil mulai dari penerbitan SIUP (Surat Ijin Usaha Perdagangan) 
sampai Surat Keterangan Asal (Certificate of Origin) yang diperlukan 
dalam rangka keringanan bea masuk pada saat barang tiba di negara 
tujuan. 
3. Bank Devisa 
       Selanjutnya pihak yang tidak kalah penting adalah bank, baik yang 
berstatus swasta maupun yang berstatus Pemerintah yang berfungsi 
memberikan jasa perbankan sebagai media perantara antara pembeli 
dan penjual yang berada dalam dua wilayah hukum yang berbeda yang 
belum saling mengenal/mempercayai satu sama lain.  
4. Surveyor 
       Di Indonesia PT. Sucofindo yang berstatus sebagai Correspondent 
dari SGS (Societe Generale de Survaillance) sering dipergunakan 
jasanya untuk pemeriksaan komoditi ekspor baik yang bersifat PURE 
INSPECTION maupun pemeriksaan untuk pengembalian bea masuk 
atas bahan baku yang diproses untuk tujuan ekspor.   
5. Perusahaan Asuransi 
       Dalam kaitanya dengan transaksi ekspor, Perusahaan Asuransi 
berfungsi mengamankan transaksi ekspor, artinya Eksportir kita dapat 
mengasuransikan transaksi perdagangan Internasional tersebut sesuai 
dengan besarnya resiko terhadap pembeli barang tersebut. 
6. Maskapai Pelayaran 
       Sebagai pihak pengangkut (Carrier), tentu memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pelaksanaan transaksi ekspor. Perusahaan 
pelayaran biasanya berasal dari lokal maupun yang berada di luar 
negeri yang diwakili oleh agennya di Indonesia. 
 
D. Pengertian International Standards for Phytosanitary Measures (ISPM) 
       International Standard for Phytosanitary Measures (ISPM) adalah 
standar internasional untuk tindakan Phytosanitary yang disusun oleh 
International Plant Protection Convention (IPPC) sebagai bagian dari  
Food and Agriculture Organization  (FAO-PBB) berupa program global 
mengenai kebijakan dan bantuan teknis untuk tanaman karantina. Program 
ini tersedia untuk anggota FAO dan pihak lain yang berkepentingan. 
Standar, pedoman dan rekomendasi ini untuk mencapai harmonisasi 
internasional mengenai tindakan phytosanitary, dengan tujuan untuk 
memfasilitasi perdagangan dan menghindari penggunaan langkah-langkah 
yang tidak dapat dijustifikasi sebagai penghalang untuk berdagang 
(www.ippc.int). 
 
 
E. Jenis-Jenis International Standards for Phytosanitary Measures (ISPM) 
       Berdasarkan revisi tahun 2009 oleh International Plant Protection 
Convention (IPPC) terdapat 32 jenis ISPM yang telah menjadi panduan 
oleh negara-negara anggota FAO dan pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam mencapai harmonisasi dalam perdagangan internasional. Adapun 
jenis-jenis ISPM adalah sebagai berikut : 
1. ISPM#1  
Mengenai prinsip-prinsip phytosanitary untuk melindungi tanaman dan 
penerapan tindakan phytosanitary dalam perdagangan internasional. 
2. ISPM#2  
Mengenai kerangka untuk analisis risiko hama. 
3. ISPM#3  
Pedoman untuk ekspor, pengapalan, impor, dan pelepasan agen 
pengendalian biologis dan organisme menguntungkan lainya 
4. ISPM#4  
Persyaratan pembentukan daerah bebas hama. 
5. ISPM#5  
Mengatur daftar istilah-istilah tentang phytosanitary. 
6. ISPM#6  
Panduan untuk surveillance / pengawasan. 
7. ISPM#7  
Panduan mengenai sistem sertifikasi ekspor. 
8. ISPM#8  
Penentuan status hama disebuah daerah. 
9. ISPM#9 
Pedoman pemberantasan hama. 
10. ISPM#10  
Persyaratan untuk pendirian tempat-tempat yang bebas hama produksi 
dan daerah bebas hama. 
11. ISPM#11  
Analisis resiko hama karantina, termasuk analisis resiko lingkungan 
dan organisme pengubah kehidupan. 
12. ISPM#12 
Panduan untuk sertifikasi phytosanitary. 
13. ISPM#13  
Pedoman pemberitahuan non-permohonan dan tindakan darurat. 
14. ISPM#14  
Pengunaan langkah-langkah terpadu dalam pendekatan sistem untuk 
manajemen resiko hama. 
15. ISPM#15  
Panduan untuk mengatur material kemasan kayu dalam perdagangan 
internasonal. 
16. ISPM#16  
Pengaturan hama non-karantina : konsep dan aplikasi. 
17. ISPM#17  
Melaporkan hama atau Organisme Pengganggu Tumbuhan. 
18. ISPM#18  
Pedoman penggunakan radiasi / penyinaran sebagai ukuran 
phytosanitary. 
19. ISPM#19  
Pedoman dalam daftar hama yang diatur. 
20. ISPM#20  
Panduan untuk phytosanitary yang berkaitan dengan sistem impor. 
21. ISPM#21  
Analisis resiko hama untuk  hama non-karantina yang diatur. 
22. ISPM#22  
Persyaratan untuk pembentukan daerah-daerah secara merata yang 
rendah hama. 
23. ISPM#23  
Panduan untuk inspeksi. 
24. ISPM#24  
Pedoman untuk penentuan dan pengakuan kesetaraan tindakan 
phytosanitary. 
25. ISPM#25  
Pedoman pengiriman barang kemasan dalam transit. 
26. ISPM#26  
Pembentukan daerah bebas hama lalat buah (Tephritidae). 
27. ISPM#27  
Diagnosa protokol untuk mengatur hama. 
28. ISPM#28  
Perlakuan phytosanitary untuk hama yang diatur. 
29. ISPM#29  
Pengakuan daerah bebas hama dan daerah dengan tingkat hama 
rendah. 
30. ISPM#30  
Pembentukan daerah dengan tingkat hama rendah untuk lalat buah. 
31. ISPM#31  
Metodologi untuk sampling kiriman. 
32. ISPM#32  
Kategorisasi komoditas menurut resiko hama. 
Dari beberapa jenis ISPM tersebut, semua pengerjaaanya dilakukan 
oleh National Plant Protection Organization (NPPO) atau Badan 
Karantina Pertanian. Tetapi untuk ISPM#15 mulai tahun 2005 
pengerjaanya diserahkan kepada pihak swasta dengan tetap berpedoman 
dan dalam pengawasan Badan Karantina Pertanian (www.ippc.int). 
 
F. Pengertian ISPM#15  
       Kayu sebagai material pengepakan, penyangga, pelindung dan 
pembungkus barang sering digunakan dalam perdagangan internasional, 
baik ekspor, impor maupun yang dilalulintaskan antar area. Penggunaan 
kayu tersebut sering kali di gunakan berulang kali, di daur ulang dan 
dirakit kembali sebagai fungsi pengepakan termasuk sebagai penyangga 
forklift (dunnage). Kegunaan fungsi kayu tersebut akhirnya tercampur 
dengan kayu lainnya baik dari luar negeri maupun kayu lokal sehingga 
tidak diketahui asal usul kayu tersebut serta sulit sekali diidentifikasi. 
Dengan demikian status kesehatan tumbuhan menjadi tidak jelas dan 
menjadi media pembawa Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina 
(OPTK). Pembuatan kayu sebagai penyangga umumnya menggunakan 
kayu bekas, atau kayu karet, kayu albasia yang standarnya masih kurang 
memadai ( Modul Pedoman Registrasi Perusahaan Kemasan Kayu oleh 
Badan Karantina Pertanian, 2008). 
       Pengertian ISPM#15 yaitu standar yang berisi panduan untuk 
mengatur material kemasan kayu dalam perdagangan internasonal. Standar 
pengaturan phytosanitary tersebut bertujuan untuk mengurangi resiko 
pemasukan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang berasosiasi 
dengan materi kayu sebagai pembungkus termasuk kayu penyangga 
(dunnage) yang terbuat dari bahan kayu (coniferous) atau bagian 
tumbuhan lainnya (raw wood) temasuk pula wood packaging material 
yaitu kayu atau produk asal kayu yang digunakan untuk menunjang, 
melindungi atau pembungkus komoditi termasuk penyangga kayu 
(dunnage). Tetapi tidak termasuk kemasan kayu yang terbuat dari kayu 
yang telah diproses sedemikian rupa sehingga bebas dari hama misalnya 
kayu lapis ( www.ippc.int). 
 
G. Jenis-jenis Kemasan Kayu (Wood Packaging Material) 
       Kemasan kayu digunakan untuk mempermudah penyusunan barang 
didalam kontainer dan agar mudah diangkat dengan forklift.  
       Kemasan kayu terdiri dari beberapa jenis, diantaranya, 
(Suyono,2005:164): 
1. Pallets 
a. Sesuai dengan bentuknya ,pallet dibagi menjadi : 
1) Single Face :  hanya menggunakan satu permukaan untuk 
muatan. 
 
 
Gambar 2.1 
Single Face Pallets 
 
Sumber : Suyono,2005:164 
2) Double face : dapat menggunakan dua permukaan secara 
berganti pada muatan. 
Gambar 2.2 
Double Face Pallets 
 
Sumber : Suyono,2005:164 
a. Sesuai dengan cara handlingnya oleh forklift, pallet dibagi 
menjadi: 
1) Two ways pallets : forklift hanya dapat mengangkat dari dua 
sisi. 
Gambar 2.3 
Two ways pallets 
 
Sumber : Suyono,2005:164 
2) Four ways pallets : forklift dapat mengangkat dari segala sisi. 
Gambar 2.4 
Four  ways pallets 
 
Sumber : Suyono,2005:164 
2. Crate 
       Bentuk kemasan kayu ini mirip seperti box (kotak kayu) tetapi 
tidak bertutup dan cenderung berongga, kemasan seperti ini untuk 
memudahkan pengemasan barang dengan ukuran besar dan hemat 
bahan baku. 
Gambar 2.5 
Crate 
          
Sumber : Suyono,2005:164 
3. Box (kotak kayu) 
       Kemasan kayu dengan bentuk box dipegunakan untuk barang yang 
rawan terhadap guncangan,goresan atau gerakan yang dapt merusak 
barang. Kemasan ini sangat aman tetapi lebih banyak membutuhkan 
bahan baku. 
 
 
 
 
Gambar 2.6 
Box (kotak kayu) 
             
Sumber : Suyono,2005:164 
4. Dunnage 
       Dunnage bukan termasuk bentuk kemasan kayu, tetapi hanya kayu 
pengganjal untuk memudahkan dalam menyusun barang agar tidak 
mudah terguncang ketika dalam perjalanan. Dunnage juga termasuk 
wood packaging material yang mendapat perlakuan sesuai standar 
ISPM#15. 
Gambar 2.7 
Dunnage (kayu pengganjal) 
                 
Sumber : Suyono,2005:164 
 
H. Perlakuan Kemasan Kayu Sesuai Standar ISPM#15 
       Dalam standar ISPM#15 terdapat beberapa perlakuan kemasan kayu 
yang nantinya akan menentukan terhadap tanda atau logo marking yang 
akan diberikan pada kemasan kayu yang akan digunakan, yaitu perlakuan 
pemanasan kayu (heat treatmet) dan perlakuan fumigasi dengan methyl 
bromide serta penggunaan bahan baku kayu yang bebas dari kulit kayu 
(debarked) (www.ippc.int). 
1. Perlakuan Panas (Heat Treatment) untuk kode HT 
       Standar perlakuan panas adalah tindakan perlakuan terhadap 
kemasan kayu dengan menggunakan panas dalam suhu dan waktu 
tertentu. Suhu minimumnya adalah 56o C selama 30 menit untuk kayu 
dengan kadar air 20%. Perlakuan panas ini dilakukan untuk 
membebaskan kemasan kayu dari Organisme Pengganggu Tumbuhan 
(OPT). Berbagai sumber energi atau proses mungkin tidak cocok untuk 
mencapai parameter ini. Sebagai contoh, kiln-drying, heat-enabled 
chemical pressure impregnation, microwave atau perawatan lainya, 
semua dapat dianggap perlakuan panas asalkan memenuhi parameter 
perlakuan panas yang ditentukan dalam standar ini. Standar perlakuan 
ini adalah standar dengan pertimbangan bahwa umumnya OPT dapat 
dibebaskan dan layak secara komersial. Walaupun ada beberapa OPT 
yang toleran terhadap temperatur tinggi, dan untuk itu perlakuan panas 
yang lebih tinggi tergantung pada OPT sesuai standar yang ditetapkan 
oleh National Plant Protection Organization (NPPO) atau Badan 
Karantina Pertanian. 
2. Perlakuan Fumigasi dengan Methyl Bromide untuk kode MB 
      Perlakuan fumigasi dengan gas methyl bromide ini bertujuan untuk 
memusnahkan OPT yang terdapat pada kemasan kayu dengan tingkat 
kadar air tertentu. Bahan kemasan kayu yang harus difumigasi dengan 
methyl bromide apabila kadar air pada kayu maksimal 30%, yaitu 
sesuai dengan jadwal yang mencapai minimum concentration-time 
product (CT) selama 24 jam. Konsentrasi ini harus dicapai seluruh 
kayu, termasuk pada intinya, meskipun konsentrasi akan diukur dalam 
atmosfer lingkungan. Suhu minimum kayu dan suasana sekitarnya 
harus tidak kurang dari 10 ° C dan waktu minimum paparan harus 
tidak kurang dari 24 jam. Pemantauan konsentrasi gas harus dilakukan 
minimal pada 2, 4 dan 24 jam.  
Minimum standar fumigasi dengan methyl bromide adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
Tabel 2.1 
Dosis Fumigasi Untuk Kemasan Kayu 
Minimum konsentrasi (gr/m3) pada CT 
Temperatur 
Dosis 
gr/m3 2 jam 4 jam 24 jam 
21o  C atau lebih 48 36 31 24 
16o C atau lebih 56 42 36 28 
11o C atau lebih 64 48 42 32 
         Sumber : www.ippc.int 
       Dosis standar 48 gr/m3/min, temperatur 21o C / 24 jam, dan 
minimum temperatur tidak boleh kurang dari 10 o C dan waktu paparan 
fumigasi tidak boleh kurang dari 24 jam. Beberapa OPT yang dapat 
dibebaskan berdasarkan fumigasi dengan methyl bromide sesuai 
perlakuan di atas adalah untuk serangga: Anobiidae, Bostrichidae, 
Buprestidae, Cerambycidae, Curculionidae, Isoptera, Lyctidae. 
3. Penggunaan Kayu Debarked 
       Terlepas dari jenis perlakuan yang diterapkan, materi kemasan 
kayu juga harus terbuat dari kayu debarked (kayu yang sudah bersih 
dari kulit kayu). Apabila bahan dasar yang digunakan masih terdapat 
kulit kayu, maka perlu dilakukan debarking atau pengupasan kulit 
kayu dari kayu gelondong. Untuk standar ini mempunyai kode 
perlakuan yaitu DB (debarking).  
 
I. Sertifikasi Kemasan Kayu Sesuai Standar ISPM#15 
       Tindakan sertifikasi kemasan kayu adalah tindakan pemberian tanda 
(marking) atau pemberian logo pada kemasan kayu.  
       Terdapat beberapa komponen dalam pemberian tanda pada kemasan 
kayu, diantaranya (www.ippc.int) : 
1. Komponen-komponen dalam Marking Kemasan Kayu 
       Tanda yang menunjukkan bahwa material kemasan kayu telah 
mengalami perlakuan phytosanitary disetujui sesuai dengan standar ini 
terdiri dari komponen-komponen yang diperlukan, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Simbol (logo IPPC) 
       Desain simbol yang mungkin terdaftar di tingkat nasional atau 
internasional, baik sebagai merek dagang atau sertifikasi harus 
menyerupai desain dari National Plant Protection Organization 
(NPPO) atau Badan Karantina Pertanian. Yaitu berbentuk persegi 
panjang dan sebelah kiri diberi logo dari International Plant 
Protection Convention (IPPC) dan diberi batas garis vertikal 
dengan kode komponen-komponen lainya. 
b. Kode Negara (XX) 
       Kode negara harus sesuai dengan International Organization 
for Standards (ISO) yaitu dua huruf sebagai kode negara. Tanda ini 
harus dipisahkan oleh tanda hubung dari produsen atau penyedia 
perawatan. 
c. Kode Produsen atau Penyedia Perawatan (000) 
        Kode perawatan adalah kode unik yang diberikan oleh 
National Plant Protection Organization (NPPO) atau Badan 
Karantina Pertanian kepada produsen kemasan kayu atau penyedia 
perawatan yang berlaku atau badan yang dinyatakan bertangung 
jawab kepada NPPO untuk memastikan bahwa kemasan kayu 
tersebut diperlakukan dan ditandai dengan benar. Jumlah dan 
urutan angka dan atau huruf tersebut telah ditetapkan oleh NPPO. 
d. Kode Perlakuan Perawatan (YY) 
       Kode perawatan adalah kode yang menunjukkan perlakuan apa 
yang diberikan terhadap kemasan kayu untuk disetujui dan 
digunakanya kemasan kayu tersebut. Kode perawatan tersebut 
harus berada di baris yang terpisah dari kode negara dan produsen 
atau penyedia perawatan, atau dipisahkan dengan tanda kurung jika 
disajikan pada baris yang sama dengan kode-kode lain. Kode HT 
untuk perlakuan Heat Treatment dan kode MB untuk perlakuan 
dengan Methyl Bromide.  
2. Penerapan Tanda untuk Kemasan Kayu 
       Ukuran, jenis huruf yang digunakan, dan posisi tanda mungkin 
berbeda-beda, namun ukuranya harus cukup untuk dapat terlihat dan 
dapat dibaca tanpa menggunakan alat bantu visual. Tanda harus empat 
persegi panjang dan terdapat garis vetikal sebagai pembatas simbol 
dengan komponen-komponen kode. 
       Tidak ada informasi lainya yang terkandung dalam garis 
pembatas. Jika tanda tambahan  misalnya merek dagang dari produsan 
atau logo hak milik perusahaan, dianggap berguna untuk melindungi 
penggunaan tanda untuk tingkat nasional, informasi tersebut dapat 
disediakan bersebelahan tetapi diluar garis batas tanda atau kode-kode. 
       Contoh-contoh dibawah ini menggambarkan beberapa varian yang 
diterima berdasarkan komponen yang digunakan untuk menyatakan 
bahwa material kemasan kayu tersebut telah ditandai dan telah 
mengalami perawatan yang disetujui. Tidak ada variasi dalam simbol 
atau logo IPPC, variasi dalam tata letak dapat diterima asalkan 
memenuhi komponen-komponen yang telah ditetapkan.   
 
 
.Gambar 2.8 
Contoh 1 , Tanda Untuk Kemasan kayu 
                   
Sumber : www.ippc.int 
XX - 000  
YY 
       Merupakan contoh standar dengan tata letak kode produsen 
(provider) sejajar dengan kode negara tetapi dipisahkan dengan tanda 
hubung dan kode perlakuan perawatan berada dibawahnya 
 
.Gambar 2.9 
Contoh 2 , Tanda Untuk Kemasan kayu 
               
Sumber : www.ippc.int 
      Merupakan model variasi dengan tata letak kode secara vertikal, 
dipisah dengan tanda hubung. 
.Gambar 2.10 
Contoh 3 , Tanda Untuk Kemasan kayu 
                
Sumber : www.ippc.int 
       Contoh ini menggambarkan model yang prospektif dengan sudut 
yang dibulatkan, dengan susunan tata letak kode yang sejajar dan 
saling dipisah tanda hubung. 
Gambar 2.11 
XX - 000 - YY 
 
XX - 
000 
YY 
Contoh 4 , Tanda Untuk Kemasan kayu 
                           
Sumber : www.ippc.int 
       Merupakan contoh dengan model desain yang standar tetapi lebih 
lengkap dengan penambahan kode DB (debarking) yaitu perlakuan 
kayu dengan mengupas kulit kayu dari kayu gelondongan, yang 
terletak disamping kode perlakuan lainya dengan dipisah tanda 
hubung. Contoh tersebut merupakan aturan dari Badan Karantina 
Pertanian suatu negara. 
       Sebelah kiri adalah lambang dari International Plant Protection 
Convention (IPPC) dan setiap anggota IPPC dapat menggunakan 
lambang tersebut. Sisilainya dibatasi dengan garis vertikal, 
menggunakan standar ISO dengan kode negara yaitu dua huruf sebagai 
kode yang khusus, yang disarankan oleh NPPO atau Badan Karantina 
Pertanian. Label ini dibuat permanen dan dikerjakan oleh pembuat  
atau provider kemasan kayu dimana pemasangan logo sesuai dengan 
perlakuan (HT,MB,DB) yang dilakukan atau diawasi oleh Badan 
Karantina Pertanian dan bertanggung jawab terhadap pemasangan 
tanda tersebut.  
Ketentuan pemasangan tanda tersebut diatur sebagai berikut : 
a. Label harus terang dan dapat dibaca. 
b. Permanen dan tidak dapat dipindahkan atau dilepas/dikelupas. 
XX - 000  
YY - DB 
c. Ditempatkan pada lokasi yang jelas terlihat, sekurangnya dua sisi 
yang bersebelahan. 
d. Tidak memakai warna merah dan orange, sebab warna tersebut 
sudah dipakai untuk label barang berbahaya dan pecah belah. 
e. Kemasan kayu dapat didaur ulang, dirakit kembali, dapat diperbaiki 
dan semuanya harus mendapat perlakuan dan dilabel kembali. 
BAB III 
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
       CV. Arjuna Securitas Abadi merupakan perusahaan yang terdaftar 
di Departemen Perindustrian dan Perdagangan kota Semarang dengan 
nomor Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 11.01.3.74.09013 dan Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP) 02.405.140-503.000, dengan akta 
pendirian No.01 pada tanggal 02 Maret 2006. Perusahaan ini 
merupakan anak perusahaan dari PT. Arjuna Cakra Buana yang 
bergerak dibidang Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang 
beralamat di Jl. Angggur V No.12 Jajar, Surakarta. CV. Arjuna 
Securitas Abadi didirikan berdasarkan kerjasama Bapak H. Son 
Warsono dan Bapak Ir. H Larso Suratmo selaku pimpinan dari PT. 
Arjuna Cakra Buana. 
       CV. Arjuna Securitas Abadi disingkat (CV.ASA) merupakan 
perusahaan kemasan kayu yang telah diregistrasi oleh Badan Karantina 
Pertanian sebagai pelaksana perlakuan (treatment) dan sertifikasi 
(making) kemasan kayu sesuai dengan standar ISPM#15 dengan 
nomor registrasi ID-008 untuk wilayah provinsi Jawa Tengah dan 
provinsi DIY. Kantor pusat CV. Arjuna Securitas Abadi beralamat di 
Perum Semarang Indah Blok DXI-17 Semarang. Perusahaan ini pada 
mulanya didirikan untuk melayani kebutuhan jasa perlakuan 
(treatment) dan sertifikasi (making) kemasan kayu hanya diwilayah 
Semarang dan sekitarnya, tetapi sekarang sudah membuka kantor 
cabang dibeberapa daerah yaitu Bali, Yogyakarta, Surabaya dan 
Surakarta dengan kode registrasi yang berbeda-beda dimasing-masing 
provinsi. 
 
2. Ruang Lingkup Perusahaan 
       CV. Arjuna Securitas Abadi bergerak dalam bidang kemasan kayu 
yang memberikan layanan jasa pengemasan kepada pihak lain dalam 
rangka penerapan ISPM#15. Ruang lingkup layanan meliputi proses 
dan sistem layanan yang menyeluruh, mencakup pemilihan bahan baku 
kemasan kayu, penanganan, penyimpanan dan pengangkutan kemasan 
kayu, pembubuhan logo (marking), pengawasan penggunaan kemasan 
kayu sampai dengan pengapalan. 
 
3. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Menjadi perusahaan yang terdepan dan pimpinan pasar dibidang 
sertifikas kemasan standar ISPM#15 yang sesuai dengan standar 
yang ditetapkan BARANTAN (Badan Karantina Pertanian). 
b. Misi 
1) Menerapkan Sistem Manajemen Mutu Perusahaan sesuai 
dengan standar BARANTAN. 
2) Sumber daya manusia yang terlatih dan kompeten. 
3) Memelihara mutu produksi dan menjaga kepercayaan 
konsumen. 
 
4. Lokasi Perusahaan 
a. Lokasi perusahaan yang menjadi tempat penelitian adalah : 
Nama Perusahaan    : CV. Arjuna Securitas Abadi 
Alamat Perusahaan  : Jl. Angggur V No.12 Jajar, Surakarta 
No Telephon  : 0271-717266 
No. Fax : 0271-716861 
Email : cv-asa@indo.net.id 
No Tanda Daftar Perusahaan : 11.01.3.74.09013 
Bidang Usaha : Provider ISPM#15 
No. registrasi : ID-008 
b. Lokasi Kantor Pusat CV. Arjuna Securitas Abadi : 
Alamat Perusahaan : Perum Semarang indah Blok D-XI  No.17                        
Semarang 
No. Telephon : 024-7625167 
No. Fax : 024-7652167 
Email  : cv-asa@indo.net.id 
No. registrasi  : ID-008 
c. Lokasi Beberapa Kantor Cabang : 
1) Kantor Cabang Bali  
Alamat Perusahaan : Jl. Dewata 26 Perum Puri Dewata 
Kav. A No.08 Denpasar, Bali 
No. Telephon : 0361-728255 
No. Fax : 0361-728936 
No. registrasi : ID-057 
2) Kantor Cabang Surabaya  
Alamat Perusahaan : Plaza Segi Delapan, Jl. Raya Darmo  
Permai III, Surabaya 
No. Telephone : 031-7344453 
No. Fax : 031-7349927 
Email : asa_sby@yahoo.co.id 
No. registrasi : ID-088 
3) Kantor Cabang Yogyakarta 
Alamat Perusahaan : Griya Palem Sewu C-06 Dusun Palem 
Sewu, Desa Panggungharjo, sewon, 
Bantul, Yogyakarta 
No. Telephon : 0274-7494354 
No. Fax : 0274-417373 
No. registrasi  : ID-008 
d. Lokasi Wokshop (Jawa Tengah) 
Alamat : Sumberlawang – Sragen KM.2 Sragen 
 
5. Jam kerja Perusahaan 
       Pada CV. Arjuna Securitas Abadi, jam kerja yang berlaku yaitu 
dari hari senin sampai dengan sabtu, tetapi hari efektif yang digunakan 
adalah senin sampai dengan jumat. Pada hari senin sampai kamis jam 
kerja dimulai pukul 08.00 WIB sampai pukul 16.30 WIB, untuk hari 
Jumat dimulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 16.30 WIB dan untuk 
hari sabtu dimulai pukul 08.00 WIB sampai pukul 12.00 WIB. 
       Khusus untuk hari minggu dan Hari Besar Nasional, semua 
karyawan diliburkan, namun hari kerja serta Hari Libur Nasional 
sewaktu-waktu dapat berubah menyesuaikan kebijakan yang diambil 
perusahaan. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan pelayanan dan 
menciptakan efektivitas serta efisiensi waktu bagi perusahaan. Secara 
garis besar tabel jam kerja CV Arjuna Securitas Abadi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Jam Kerja Pegawai CV. Arjuna Securitas Abadi 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin 08.00 WIB-16.30 WIB  12.00 WIB-13.00 WIB  
Selasa 08.00 WIB-16.30 WIB 12.00 WIB-13.00 WIB 
Rabu 08.00 WIB-16.30 WIB 12.00 WIB-13.00 WIB 
Kamis 08.00 WIB-16.30 WIB 12.00 WIB-13.00 WIB 
Jumat 07.30 WIB-16.30 WIB 11.30 WIB-13.00 WIB 
Sabtu 08.00 WIB-12.00 WIB __ 
Sumber: CV. Arjuna Securitas Abadi 
 
6. Stuktur Organisasi Perusahaan 
       Dalam suatu perusahaan sangat perlu untuk adanya suatu 
organisasi yang baik, agar semua tujuan perusahaan dapat tercapai 
seperti yang diharapkan.  
 
 
 
 
Gambar 3.1  
Struktur Organisasi CV.Arjuna Securitas Abadi 
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Sumber : CV. Arjuna Securitas Abadi, 2010, 14 
 
       Kedudukan tertinggi dalam struktur organisasi CV. Arjuna 
Securitas Abadi adalah direktur. Di bawah direktur terdapat wakil 
managemen yang membawahi beberapa manager, yaitu manager 
mutu, manager teknis, manager administrasi, manager keuangan, 
manager produksi dan manager pemasaran. Dibawah manager 
produksi terdapat bagian operasional produksi yang bertugas membuat 
kemasan kayu sesuai permintaan pelanggan. Sedangkan manager 
pemasaran membawahi bagian operasional pemasaran yang bertugas 
melakukan pemasaran kepada konsumen dan melakukan marking atau 
membubuhi tanda pada kemasan kayu yang sudah siap untuk 
digunakan. 
       Secara garis besar, tugas serta tanggung jawab tiap kegiatan dalam 
struktur organisasi CV. Arjuna Securitas Abadi adalah sebagai berikut: 
a. Direktur 
1) Mengawasi dan mengkoordinasi segala usaha pencapaian 
sasaran usaha yang telah ditentukan oleh manajemen. 
2) Memberikan pengarahan dan pengendalian perusahaan di 
cabang. 
3) Memimpin rapat coordinator cabang perusahaan dan rapat staff 
yang diadakan secara berkala maupun dalam waktu-waktu 
tertentu. 
4) Merencanakan arah kebijakan perusahaan sabagai upaya 
pencapaian sasaran persahaan. 
b. Wakil Manajemen 
1) Bertanggung jawab langsung terhadap semua kegiatan 
manajemen perusahaan. 
2) Melaporkan langsung kepada direktur terhadap semua kegiatan. 
3) Mencatat serta menindak lanjuti tentang semua keluhan 
pelanggan. 
c. Manager Mutu 
1) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan perusahaan 
mengenai mutu produk dan segala perbaikan mutu produk. 
2) Melakukan laporan kepada wakil manajemen terhadap semua 
kegiatan. 
d. Manager Teknis 
1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan perlakuan panas 
terhadap bahan baku dan kemasan kayu. 
2) Bertangung jawab terhadap semua kelayakan alat dan mesin 
produksi. 
e. Manager Keuangan 
1) Bertanggung jawab langsung terhadap direktur dalam 
mengelola keuangan dan financial perusahaan. 
2) Personil keuangan beserta jajaranya bertanggung jawab 
terhadap perencanaan, pengendalian, dan pengawasan 
terhadapfinansial perusahaan termasuk penyediaan fasilitas 
kerja kantor. 
f. Manager Administrasi 
1) Bertanggung jawab langsung kepada wakil manajemen dalam 
mengelola secretariat administrasi dan sumber daya manusia. 
2) Bertanggung jawab terhadap aktivitas administrasi termasuk 
pengarsipan dan pemeliharaan dokumen system mutu. 
3) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan sub-kontrak serta 
peningkatan sumber daya manusia. 
4) Bertanggung jawab sebagai manager mutu pada tingkat pusat 
yang bertanggung jawab terhadap implementasi system mutu 
perusahaan ditingkat pusat. 
g. Manager Pemasaran 
1) Bertanggung jawab terhadap pendistribusian dan penyerahan 
serta kualitas kemasan kayu sampai diterimanya kemasan 
tersebut oleh pelanggan. 
2) Memastikan kemasan kayu yang digunakan sesuai dengan 
ukuran dan ketentuan dalam kontrak dengan pelanggan. 
h. Manager Produksi 
1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan perlakuan panas 
terhadap bahan baku kemasan. 
2) Bertanggung jawab terhadap kualitas produksi kemasan kayu 
sesuai persyaratan ISPM#15 dan spesifikasi teknis lainya serta 
permohonan pelanggan. 
3) Bertanggung jawab efisiensi produksi dengan menghasilkan 
rendemen yang tinggi. 
4) Berwenang menolak bahan baku untuk proses produksi yang 
tidak sesuai dengan persyaratan.  
i. Operasional Pemasaran  
1) Melakukan pemasaran mengenai produk pada konsumen. 
2) Sebagai negosiator antara perusahaan dengan konsumen. 
3) Melakukan marking atau membubuhi tanda pada kemasan kayu 
yang sudah siap pakai. 
j. Operasional Produksi 
1) Bertugas membuat kemasan kayu sesuai permintaan pelanggan. 
2) Pengiriman barang ke pelanggan. 
 
7. Tata Alir Kegiatan CV. Arjuna Securitas Abadi 
       Pada dasarnya setiap perusahaan khususnya perusahaan penyedia 
jasa layanan kepada konsumen, pasti mempunyai proses kegiatan 
mulai dari awal hingga akhir. Berikut adalah tata alir kegiatan pada 
CV. Arjuna Securitas Abadi. 
Gambar 3.2  
Tata Alir Kegiatan CV. Arjuna Securitas Abadi 
Bagian Penerimaan Order 
Bagian Produksi 
Pelanggan 
1 
2 
5 
   
 
 
 
 
Sumber : CV. Arjuna Securitas Abadi, 2010, diolah 
 
       Berikut adalah penjelasan dari gambar 3.2 Tata Alir Kegiatan 
pada CV. Arjuna Securitas Abadi : 
1. Pelanggan atau eksportir memberi order kepada CV. Arjuna 
Securitas Abadi untuk membuat kemasan berupa 
pallets/crate/box dengan ukuran dan jumlah yang diminta oleh 
pelangan, sekaligus memberikan surat permohonan marking 
ISPM#15 pada CV. Arjuna Securitas Abadi. 
2. Kemudian oleh bagian penerimaan order CV. Arjuna 
Securitas Abadi, diserahkan kebagian produksi melalui kepala 
produksi untuk membuat kemasan yang diminta oleh 
pelanggan. 
3.  Sebelum kemasan dibuat bagian produksi akan menyerahkan 
skema atau breakdown kebutuhan operasional dan bahan yang 
dibutuhkan untuk pembuatan kemasan tersebut yang 
diserahkan ke bagian pemasaran. 
4. Setelah breakdown diserahkan, bagian pemasaran akan 
berkoordinasi dengan pelanggan mengenai harga dan delivery 
kemasan, apabila pihak pelanggan menyetujuinya maka 
bagian pemasaran akan memberikan instruksi pengerjaan 
kemasan kepada bagian produksi dan instruksi pembuatan 
tagihan (invoice) kepada bagian keuangan. Selanjutnya bagian 
keuangan membuat invoice tagihan untuk pelangggan. 
5. Setelah kemasan jadi dan sudah dibubuhi tanda sesuai 
permintaan, maka invoice tagihan dan kemasan kayu segera 
dikirim ke pelanggan beserta sertifikat of treatment yang 
sudah dibuat berdasarkan perlakuan kemasan kayu yang sudah 
dilakukan dan berdasarkan data dari dokumen yang diberikan 
oleh pelanggan atau eksportir. 
 
 
 
B. Pembahasan 
1. Proses perlakuan dan sertifikasi kemasan kayu pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi. 
a. Proses perlakuan kemasan kayu (treatment) CV. Arjuna Securitas 
Abadi. 
       Berdasarkan Tata Alir Kegiatan pada CV. Arjuna Securitas 
Abadi, perlakuan kemasan kayu dilakukan pada saat pembuatan 
kemasan kayu tersebut. 
       Perlakuan kemasan kayu (treatment) sesuai standar ISPM#15                
pada CV. Arjuna Securitas Abadi ada dua yaitu pemanasan kayu  
untuk kode HT dan perlakuan fumigasi dengan methyl bromide 
untuk kode MB, tetapi untuk perlakuan fumigasi CV. Arjuna 
Securitas Abadi bekerjasama dengan beberapa fumigator salah 
satunya CV. Mega Benefindo, sebagai perusahaan yang sudah 
terdaftar pada Badan Karantina Pertanian (BARANTAN) dengan 
nomor registrasi AFASID- 108 sebagai pelaksana fumigasi dengan 
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh BARANTAN. 
1) Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu Treatment HT (Heat 
Treatment) 
 
 
Gambar 3.3 
Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu Treatment HT 
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Sumber : CV. Arjuna Securitas Abadi, 2010, 2 
       Dari gambar 3.3 tentang Tata Alir Perlakuan Kemasan 
Kayu Treatment HT pada. CV. Arjuna Securitas Abadi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan dimulai dari penerimaan bahan baku kayu dari 
supplier yang diterima CV. Arjuna Securitas Abadi melalui 
bagian produksi. Kemudian oleh bagian produksi dilakukan 
proses penyaringan atau quality control. 
a. Apabila pada kayu terdapat jamur, kulit kayu, kotor, 
ataupun keropos maka akan dibersihkan jika masih 
layak pakai, dan jika tidak layak pakai akan dibuang 
atau dibakar.  
b. Jika terdapat lubang akibat hama maka kayu tersebut 
harus dibuang atau dibakar. 
2. Setelah kayu diseleksi dengan baik, maka kayu-kayu yang 
terpilih tersebut kemudian dimasukkan keruang open atau 
Klin Dry kayu untuk dilakukan pemanasan. Proses 
pemanasan kayu dilakukan sekurang-kurangnya pada suhu 
56o C dan dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Dalam 
melakukan proses pemanasan pada kayu, juga dilakukan 
prosese monitoring suhu pada kayu dan ruang open dengan 
mencantumkan catatan-catatan pada lembar monitoring. 
3. Setelah proses peng-openan kayu selesai, maka kayu harus 
segera dikeluarkan dari ruang open (klin dry) untuk 
dilakukan proses penyaringan (quality control) lagi, jika 
ada kayu yang pecah maka harus dibuang atau dibakar. 
4. Kemudian kayu yang telah melalui proses peng-openan dan 
telah diseleksi akan dibuat kemasan kayu berupa 
pallet/crate/box sesuai permintaan pelanggan. Jika kemasan 
kayu yang sudah jadi tersebut tidak segera dikirim ke 
alamat pelanggan maka kemasan tersebut akan dipindah ke 
ruang penyimpanan untuk disimpan dan di spraying obat 
insectisida untuk pencegahan re-infestasi atau pencegahan 
agar tidak terdapat Organisme Pengganggu Tumbuhan 
(OPT) selama penyimpanan. 
5. Bila kemasan kayu sudah siap untuk dikirim, maka akan 
dilakukan quality control lagi untuk menghindari jika ada 
salah satu kemasan tidak layak untuk dikirim, jika 
ditemukan kemasan yang tidak layak maka harus segera 
diganti.  
6. Jika semua kemasan sudah dinyatakan layak pakai, maka 
selanjutnya kemasan akan dibubuhi tanda atau marking 
ISPM#15 dengan kode perlakuan HT, untuk segera dikirim 
ke alamat pelanggan, dan kemasan kayu tersebut sudah 
layak untuk digunakan dalam mengemas barang yang akan 
diekspor.  
2) Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu Treatment MB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 
Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu Treatment MB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Dari gambar 3.4 tentang Tata Alir Perlakuan Kemasan 
Kayu Treatment MB pada. CV. Arjuna Securitas Abadi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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Sumber : CV. Arjuna Securitas Abadi, 2010, 
1. Kegiatan dimulai dari penerimaan bahan baku kayu dari 
supplier yang diterima CV. Arjuna Securitas Abadi melalui 
bagian produksi. Setelah itu dilakukan pengecekan apabila 
ada bahan baku yang tidak layak pakai akan 
dibuang/dibakar atau untuk produksi kemasan lokal. 
2. Kemudian kayu yang layak pakai dimasukkan dalam ruang 
kiln dry atau open untuk memanaskan kayu dan dilakukan 
monitoring / pengawasan. Standar oleh CV. Arjuna 
Securitas Abadi untuk kadar air pada kayu yang bisa 
difumigasi adalah maksimal 20%. 
3. Setelah kayu selesai diopen kemudian kayu dimasukkan 
keruangan pembuatan kemasan (wood working) untuk 
dilakukan proses pembuatan kemasan sesuai pesanan. 
4. Setelah kemasan selesai dibuat kemudian dilakukan quality 
control untuk memastikan bahwa kemasan kayu layak 
untuk kegiatan ekspor. Setelah di seleksi semua kemasan 
kayu dimasukkan ke dalam ruang penyimpanan yang sudah 
disterilkan dengan disemprot obat insectisida. 
5. Selama penyimpanan juga dilakukan quality control untuk 
menghindari jika ada kemasan yang rusak selama 
penyimpanan, bila ditemukan kemasan yang rusak harus 
segera diganti dan dicek kembali. 
6. Setelah semua dinyatakan layak, maka selanjutnya kemasan 
dikirim ke alamat pelanggan atau eksportir. 
7. Ketika kemasan sudah sampai ditempat pelanggan, 
kemudian dilakukan pengecekan lagi oleh pihak CV. 
Arjuna Securitas Abadi dan pelanggan, apabila ada 
kemasan yang kurang layak atau tidak sesuai dengan yang 
diharapkan pelanggan, maka kemasan segera dikembalikan 
dan diperbaiki kemudian dikirim lagi ke pelanggan.  
8. Setelah semua kemasan diterima oleh pelanggan dan sesuai 
dengan permintaan, maka kemasan akan segera dibubuhi 
(marking) tanda ISPM#15 dengan kode perawatan MB 
yaitu tanda untuk perlakuan kayu yang difumigasi. Setelah 
itu kemasan sudah siap untuk digunakan dalam mengemas 
barang dan dimasukkan kedalam kontainer (stuffing) sesuai 
dengan jadwal yang sudah direncanakan oleh pelanggan 
atau eksportir. 
9. Setelah proses stuffing selesai, kontainer segera 
diberangkatkan ke depo fumigasi untuk dilakukan fumigasi 
aqis. Pihak yang berhak melakukan fumigasi aqis adalah 
perusahaan fumigasi yang telah terdaftar di Badan 
Karantina Pertanian melalui nomor AFASID. CV. Arjuna 
Securitas Abadi bekerjasama dengan beberapa perusahaan 
fumigasi salah satunya adalah CV. Mega Benefindo dengan 
nomor AFASID-108. 
10. Setelah selesai proses fumigasi, kontainer sudah siap 
dikirim ke luar negeri.  
b. Proses sertifikasi (marking) CV. Arjuna Securitas Abadi 
       Berdasarkan Tata Alir Kegiatan pada CV. Arjuna Securitas 
Abadi, proses marking dilakukan setelah kemasan selesai 
diproduksi. 
       Proses sertifikasi (marking) ISPM#15 adalah tindakan 
pemberian tanda cap atau logo pada kemasan kayu yang sudah 
melalui proses perlakuan. Kegiatan marking pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi dilakukan setelah semua kemasan kayu mengalami 
perlakuan dan sudah dinyatakan layak untuk ekspor. 
       Tanda atau logo untuk kemasan kayu pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi ada dua yaitu : 
1) Tanda HT untuk perlakuan panas (Heat Treatment) 
       Penggunaan tanda ini adalah jika kemasan kayu berasal 
dan diproduksi oleh CV. Arjuna Securitas Abadi. Penggunaan 
tanda ini juga diperbolehkan untuk kemasan kayu yang berasal 
dari eksportir sendiri dengan syarat kadar air pada kayu 
maksimal 15% dan kondisi kemasan sudah sesuai standar, 
dengan diperiksa oleh petugas inspeksi CV. Arjuna Securitas 
Abadi langsung ketempat eksportir. 
Gambar 3.5 
Logo Kemasan Kayu Heat Treatment  
        
ID - 008  
HT - DB 
Sumber : CV. Arjuna  Securitas Abadi, 2010, 12 
 
       Berikut ini keterangan dari gambar 3.6 Logo Kemasan 
Kayu Heat Treatment pada. CV. Arjuna Securitas Abadi: 
1. Sebelah kiri adalah logo sertifikasi dari International Plant 
Protection Convention (IPPC) selaku badan pendiri dari 
International Standards for Phytosanitary Measures 
(ISPM). 
2. ID : adalah kode yang diambil dua huruf mewakili negara 
Indonesia yang ditetapkan berdasarkan International 
Standard Organization (ISO). 
3. 008 : adalah kode unik yang diberikan oleh National Plant 
Protection Organization (NPPO) atau Badan Karantina 
Pertanian kepada produsen kemasan kayu atau penyedia 
perawatan yang berlaku atau badan yang dinyatakan 
bertangung jawab kepada NPPO untuk memastikan bahwa 
kemasan kayu tersebut diperlakukan dan ditandai dengan 
benar. Pencantuman nomor ini menjamin bahwa material 
kemasan kayu dapat ditelusuri kembali ke penyedia 
perawatan atau produsen kemasan kayu tersebut. 
4. HT : adalah kode perawatan yang menunjukkan perlakuan 
yang diberikan terhadap kemasan kayu untuk disetujui dan 
digunakanya kemasan kayu tersebut. Kode HT (heat 
treatment) adalah kode untuk perlakuan panas minimal 56o 
C selama minimal 30 menit.  
5. DB : adalah kode yang diberikan oleh Badan Karantina 
Pertanian yang menunjukkan bahwa kemasan kayu tersebut 
menggunakan kayu debarked atau bebas kulit kayu. 
2) Tanda MB untuk perlakuan dengan Methyl Bromide 
       Penggunaan tanda ini adalah jika kemasan kayu bukan 
berasal dan diproduksi oleh CV. Arjuna Securitas Abadi, tetapi 
berasal dari pelanggan atau eksportir sendiri, dengan syarat 
bahwa kemasan tersebut berkadar air maksimal 20% dan sudah 
melalui pengecekan yang ketat oleh pihak CV. Arjuna 
Securitas Abadi, yaitu kemasan kayu harus bebas dari kulit 
kayu, bersih dari tanah atau kotoran hewan, tidak berjamur, 
tidak keropos atau berlubang karena gerakan hama. Setelah 
kemasan sudah dibubuhi tanda tersebut, maka selanjutnya 
diserahkan pada perusahaan fumigasi yang sudah bekerjasama 
dengan CV. Arjuna Securitas Abadi untuk dilakukan fumigasi 
aqis di depo fumigasi. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7 
Logo Kemasan Kayu dengan Methyl Bromide 
     
Sumber : CV. Arjuna  Securitas Abadi, 2010, 12 
 
       Berikut ini keterangan dari gambar 3.7 Logo Kemasan 
Kayu dengan methyl bromide pada. CV. Arjuna Securitas 
Abadi : 
1. Sebelah kiri adalah logo sertifikasi dari International Plant 
Protection Convention (IPPC) selaku badan pendiri dari 
International Standards for Phytosanitary Measures 
(ISPM). 
2. ID : adalah kode yang diambil dua huruf mewakili negara 
Indonesia yang ditetapkan berdasarkan International 
Standard Organization (ISO). 
3. 008 : adalah kode unik yang diberikan oleh National Plant 
Protection Organization (NPPO) atau Badan Karantina 
Pertanian kepada produsen kemasan kayu atau penyedia 
perawatan yang berlaku atau badan yang dinyatakan 
bertangung jawab kepada NPPO untuk memastikan bahwa 
kemasan kayu tersebut diperlakukan dan ditandai dengan 
benar. Pencantuman nomor ini menjamin bahwa material 
ID - 008  
MB - DB 
kemasan kayu dapat ditelusuri kembali ke penyedia 
perawatan atau produsen kemasan kayu tersebut. 
4. MB : adalah kode perawatan yang menunjukkan perlakuan 
yang diberikan terhadap kemasan kayu untuk disetujui dan 
digunakanya kemasan kayu tersebut. Kode MB (Methyl 
Bromide) adalah tanda bahwa kemasan tersebut mngalami 
perlakuan dengan difumigasi menggunakan gas Methyl 
Bromide. 
5. DB : adalah kode yang diberikan oleh Badan Karantina 
Pertanian yang menunjukkan bahwa kemasan kayu tersebut 
menggunakan kayu debarked atau bebas kulit kayu. 
2. Hambatan-hambatan yang dialami CV.Arjuna Securitas Abadi sebagai 
perusahaan ISPM#15. 
       Dalam melakukan kegiatan pelayanan terhadap pelanggan, CV. 
Arjuna Securitas Abadi selalu berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai hasil sesuai yang diharapkan pelanggan, serta berusaha 
menjadi perusahaan yang melakukan kegiatanya sesuai dengan standar 
yang ditetapkan Badan Karantina Pertanian. Tetapi semua itu tak lepas 
dari hambatan-hambatan yang  dialami, diantaranya : 
a. Hambatan Teknis  
       Aturan-aturan baru dari Badan Karantina Pertanian yang 
dianggap memberatkan, seperti pengiriman kemasan kayu yang 
sudah dimarking kepada pelanggan, harus menggunakan alat 
angkut atau peti kemas yang tertutup sempurna, kering dan bebas 
dari kotoran dan hama. 
b. Hambatan Umum 
       Proses pemasaran yang kurang lancar karena banyak eksportir 
pemula yang tidak mengenal tentang standar ISPM#15 walaupun 
sudah diberi penjelasan dari pihak CV. Arjuna Securitas Abadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan pembahasan mengenai prosedur sertifikasi dan perlakuan 
kemasan kayu pada CV. Arjuna Securitas Abadi, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1.        Proses perlakuan dan sertifikasi kemasan kayu pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi sudah sesuai dengan standar ISPM#15. Hal tersebut 
dapat dilihat berdasarkan Bagan Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu 
Treatment HT, dan Bagan Tata Alir Perlakuan Kemasan Kayu 
Treatment MB. Proses sertifikasi kemasan kayu pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi yaitu dilakukan setelah kemasan kayu mendapat 
perlakuan. Sesuai dengan perlakuanya, ada dua logo dalam 
memberikan marking kemasan kayu, yaitu Kode HT  (Heat 
Treatment), Kode MB (Methyl Bromide), serta penggunaan tanda DB 
untuk kode bahwa kayu sudah bebas dari kulit kayu (debarked). 
       Penggunaan kode perlakuan kemasan kayu terhadap kemasan 
yang diproduksi CV. Arjuna Securitas Abadi tersebut dalam satu 
bulan, yaitu 90% diantaranya dengan kode perlakuan HT (Heat 
Treatment), 5% untuk kemasan kayu yang berasal dari pelanggan atau 
eksportir sendiri, juga dengan kode HT tetapi harus sesuai standar, 
dengan diperiksa oleh petugas inspeksi CV. Arjuna Securitas Abadi, 
sedangkan 5% sisanya yaitu dengan kode perlakuan MB. Penggunaan 
kode MB ini karena kemasan kayu bukan berasal dari CV. Arjuna 
Securitas Abadi serta merupakan permintaan dari pelanggan / 
eksportir. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi CV. Arjuna Securitas Abadi 
sebagai perusahaan penyedia (provider) ISPM#15. 
c. Hambatan Teknis  
       Aturan-aturan baru dari Badan Karantina Pertanian yang 
dianggap memberatkan, seperti pengiriman kemasan kayu yang 
sudah dibubuhi tanda kepada pelanggan, harus menggunakan alat 
angkut atau peti kemas yang tertutup sempurna, kering dan bebas 
dari kotoran dan hama.  
d. Hambatan Umum 
       Proses pemasaran yang kurang lancar karena banyak eksportir 
pemula yang tidak mengenal tentang standar ISPM#15 walaupun 
sudah diberi penjelasan dari pihak CV. Arjuna Securitas Abadi. 
 
B. Saran 
       Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan terhadap rumusan 
masalah serta pengalaman pada saat magang kerja pada CV. Arjuna 
Securitas Abadi. Maka penulis mencoba memberikan saran yang sekiranya 
dapat dijadikan sebagai masukan bagi perusahaan, antara lain : 
1. Memaksimalkan sosialisasi dalam memberikan pemahaman mengenai 
standar ISPM#15 khususnya kepada eksportir pemula agar semakin 
banyak pelanggan yang menggunakan jasa CV. Arjuna Securitas 
Abadi. 
2. Lebih memperhatikan mengenai pengiriman kemasan kayu kepada 
pelanggan. Akan lebih baik jika mengganti mobil pick-up yang 
dimiliki CV. Arjuna Securitas Abadi dengan mobil Box agar dapat 
lebih baik melindungi kemasan kayu yang diangkut sampai tujuan.  
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